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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mahasiswa yang mengikuti
Program Pengabdian kepada Masyarakat (Kuliah Kerja Nyata/KKN) dalam
memberikan edukasi sertifikasi halal guna meningkatkan nilai jual produk pada
UMKM Kopi Bubuk Tasti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang melibatkan pelaku UMKM serta mahasiswa KKN yang
terlibat dalam program pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum adanya edukasi halal, UMKM Kopi Bubuk Tasti menghadapi beberapa
kendala, antara lain keterbatasan kepatuhan legal, rendahnya pemahaman
mengenai sertifikasi halal, serta terbatasnya akses pasar. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya daya saing produk di pasar yang lebih luas. Pelaksanaan
edukasi halal oleh mahasiswa KKN secara signifikan meningkatkan
pemahaman pemilik usaha mengenai pentingnya sertifikasi halal, prosedur
pendaftaran, serta kesiapan dalam menyiapkan dokumen yang diperlukan
seperti Nomor Induk Berusaha (NIB). Selain itu, proses pendampingan juga
membantu pelaku usaha dalam memperbaiki manajemen produksi agar sesuai
dengan standar halal yang berlaku. Lebih lanjut, kegiatan ini berkontribusi
dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas jaringan pemasaran,
serta membuka peluang akses ke pasar yang lebih luas, baik lokal maupun
nasional. Dengan demikian, mahasiswa KKN memiliki peran penting tidak
hanya sebagai fasilitator edukasi, tetapi juga sebagai pendamping dalam
meningkatkan kualitas produk dan daya saing UMKM secara berkelanjutan.

Keywords Edukasi Halal, KKN, UMKM, Sertifikasi Halal, Nilai Produk.

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah lama dimanfaatkan sebagai sarana
pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan pembelajaran
akademik dengan upaya peningkatan literasi serta pemahaman mengenai
standar halal di tingkat lokal. Edukasi terkait sertifikasi halal mencakup
berbagai aspek, mulai dari pemahaman prinsip hukum halal, penerapan dalam
rantai pasok, hingga kepatuhan terhadap prosedur produksi pada industri
makanan dan obat. Dalam hal ini, mahasiswa KKN memiliki potensi sebagai
agen perubahan yang mampu memperluas akses informasi, mengurangi
hambatan komunikasi, serta mendorong penerapan praktik sertifikasi halal
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yang sesuai dengan standar nasional maupun internasional. Selain itu, variasi
faktor kelembagaan dapat memengaruhi efektivitas edukasi dan tingkat
kepatuhan terhadap pedoman yang ada, sehingga pendekatan berbasis
komunitas seperti KKN dinilai efektif dalam mendukung transfer pengetahuan
secara berkelanjutan. Dengan demikian, mahasiswa KKN dapat berperan
dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, menyampaikan informasi
sertifikasi halal secara kontekstual, serta membangun budaya kepatuhan
terhadap standar halal melalui kegiatan edukatif yang disesuaikan dengan
kondisi lokal.

Secara praktis, pelaksanaan program KKN yang berfokus pada edukasi
sertifikasi halal memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya pelaku
UMKM. Program ini dapat meningkatkan literasi halal, memperluas akses
pasar berbasis syariah, serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap
produk lokal. Mahasiswa KKN berperan dalam menyusun materi edukasi yang
sederhana, menyelenggarakan pelatihan, serta membantu proses administrasi
seperti penyusunan dokumen, audit internal, hingga persiapan audit eksternal.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan nilai tambah bagi mahasiswa berupa
peningkatan keterampilan komunikasi, pemahaman praktis, serta kesiapan
menghadapi dunia kerja. Edukasi berbasis komunitas yang dilakukan secara
langsung terbukti mampu mendorong perubahan perilaku melalui proses
pembiasaan, interaksi sosial, dan umpan balik yang berkelanjutan.

Dalam konteks ini, salah satu UMKM yang memiliki potensi untuk
dikembangkan melalui edukasi sertifikasi halal adalah UMKM Kopi Bubuk
Tasti. Edukasi sertifikasi halal merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperluas peluang pasar UMKM, khususnya di
sektor makanan dan minuman seperti kopi bubuk lokal. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sertifikasi halal tidak hanya membuka akses
pasar yang lebih luas, tetapi juga mampu meningkatkan daya saing produk
melalui peningkatan kualitas, kepatuhan terhadap regulasi, serta penguatan
legitimasi merek berbasis halal bagi UMKM (Afifah et al. 2023).

Selain itu, literatur juga menjelaskan bahwa edukasi mengenai ruang
lingkup, prosedur, serta manfaat sertifikasi halal dapat meningkatkan kesiapan
pelaku UMKM dalam memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, seperti UU
JPH dan UU Cipta Kerja. Hal ini juga membuka peluang akses terhadap
pembiayaan berbasis syariah yang dapat mendukung peningkatan kapasitas
produksi. Dalam konteks tersebut, integrasi edukasi sertifikasi halal dalam
program pendampingan UMKM kopi bubuk lokal berpotensi meningkatkan
nilai jual produk melalui penguatan branding yang lebih kredibel serta
perluasan akses distribusi.

116



Center Of Knowledge : Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat
Volume 6 Nomor 1 Februari 2026
Page 115-128

Sejumlah kajian empiris menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi
sertifikasi halal, promosi, dan pengelolaan pemasaran digital mampu
meningkatkan nilai tambah produk UMKM. Sertifikasi halal terbukti
berkontribusi terhadap perbaikan aspek produk, harga, distribusi, dan
promosi, termasuk dalam analisis strategi pemasaran berbasis SWOT di tingkat
UMKM. Selain itu, pemanfaatan digital marketing melalui platform seperti
Google Business dan media sosial juga berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran merek, khususnya pada sektor kopi dan kuliner UMKM (Fadilah
and Fahreza 2024). Program pelatihan yang mencakup manajemen pemasaran,
branding, serta penggunaan teknologi digital secara terarah juga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan UMKM dalam memasarkan produk secara lebih
efektif, sehingga berdampak pada peningkatan penjualan dan peluang ekspansi
pasar. Namun demikian, efektivitas strategi pemasaran digital tetap sangat
dipengaruhi oleh keberadaan sertifikasi halal dan legalitas usaha sebagai dasar
untuk mengakses pasar yang lebih formal.

Secara keseluruhan, sinergi antara edukasi sertifikasi halal, penguatan
branding, dan strategi pemasaran digital dapat mendorong peningkatan nilai
jual Kopi Bubuk Tasti secara berkelanjutan. Literatur menunjukkan bahwa
kombinasi antara pelatihan kepatuhan halal, strategi pemasaran, dan digital
marketing mampu meningkatkan keterlibatan konsumen, memperluas saluran
distribusi, serta memperkuat posisi UMKM di pasar lokal maupun nasional
(Fitriani et al. 2023). Selain itu, sertifikasi halal juga berperan dalam
meningkatkan legalitas usaha yang mendukung akses terhadap pembiayaan
syariah serta program bantuan pemerintah. Hal ini memungkinkan UMKM
untuk terus mengembangkan kualitas produk, inovasi, serta kemasan yang
lebih kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran mahasiswa KKN dalam edukasi sertifikasi halal serta dampaknya
terhadap peningkatan nilai jual produk UMKM Kopi Bubuk Tasti. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji integrasi antara edukasi halal, penguatan branding,
dan strategi pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing produk UMKM
Kopi Bubuk Tasti di pasar lokal maupun nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan,
khususnya terkait peran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam
memberikan edukasi sertifikasi halal kepada pelaku UMKM Kopi Bubuk Tasti.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi riil sebelum dan
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setelah pelaksanaan edukasi halal, serta untuk mengidentifikasi perubahan
dalam pemahaman dan kesiapan pelaku usaha dalam mengurus sertifikasi
halal.

Penelitian dilaksanakan pada UMKM Kopi Bubuk Tasti yang menjadi
lokasi kegiatan KKN. Subjek penelitian meliputi pelaku UMKM sebagai
informan utama, mahasiswa KKN sebagai pelaksana kegiatan edukasi, serta
pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses pendampingan sertifikasi halal.
Penentuan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan
bahwa informan memiliki keterkaitan langsung dan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung
untuk melihat kondisi usaha, proses produksi, serta penerapan aspek kehalalan
dalam kegiatan produksi kopi bubuk. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada pelaku UMKM guna mengetahui tingkat pemahaman terkait sertifikasi
halal, kendala yang dihadapi, serta tanggapan terhadap program edukasi yang
diberikan oleh mahasiswa KKN. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada
mahasiswa KKN untuk memperoleh gambaran mengenai proses pelaksanaan
edukasi dan pendampingan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung,
berupa foto kegiatan, catatan lapangan, serta dokumen terkait seperti Nomor
Induk Berusaha (NIB), data bahan baku, dan berkas yang dibutuhkan dalam
proses pengajuan sertifikasi halal.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara
menyeleksi dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk wuraian deskriptif agar mudah
dipahami. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan
hasil analisis data untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan pula pengecekan ulang
kepada informan (member check) guna memastikan validitas dan keakuratan
data yang diperoleh.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai peran mahasiswa KKN dalam edukasi
sertifikasi halal, serta dampaknya terhadap peningkatan pemahaman, kesiapan
legalitas, dan nilai jual produk UMKM Kopi Bubuk Tasti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji peran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
sebagai penggerak edukasi sertifikasi halal bagi UMKM Kopi Bubuk Tasti
dalam upaya meningkatkan nilai jual produk. Sertifikasi halal diakui sebagai
instrumen penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas
akses pasar, serta memperkuat daya saing UMKM di Indonesia yang berada di
bawah regulasi BPJPH dan lembaga terkait. Namun demikian, pelaku UMKM,
khususnya di sektor kopi bubuk, masih menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan pemahaman mengenai prosedur sertifikasi, biaya, serta
kompleksitas birokrasi(Nadia et al. 2023). Hasil kajian menunjukkan bahwa
peningkatan pemahaman mengenai manfaat sertifikasi halal berkorelasi
dengan meningkatnya kepercayaan konsumen dan peluang pasar. Oleh karena
itu, program KKN memiliki peran strategis dalam merancang edukasi yang
praktis, inklusif, dan berkelanjutan guna mendukung UMKM Kopi Bubuk Tasti
dalam memperoleh sertifikasi halal melalui jalur reguler maupun self-declare.

Hasil analisis menunjukkan bahwa edukasi sertifikasi halal yang efektif
mencakup pemahaman konsep halal, prosedur pendaftaran, kelengkapan
dokumen, serta manfaat ekonomi dan reputasi produk. Dalam pelaksanaannya,
mahasiswa KKN dapat menyelenggarakan kegiatan seperti penyuluhan,
lokakarya, pendampingan penyusunan dokumen, serta simulasi proses
sertifikasi bagi UMKM Kopi Bubuk Tasti. Penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa peningkatan kesadaran dan pemahaman pelaku
UMKM terhadap sertifikasi halal mampu meningkatkan kesiapan mereka
dalam mengikuti proses pendaftaran. Selain itu, pendampingan teknis juga
dapat dilakukan dengan memastikan jaminan kehalalan produk, seperti
verifikasi bahan baku, kebersihan proses produksi, serta pencatatan kegiatan
produksi untuk mempermudah proses audit halal (Junaidi et al. 2022).
Pemanfaatan media digital juga menjadi bagian penting dalam mendukung
pemasaran dan transparansi produk halal, sebagaimana ditunjukkan dalam
studi terkait peran marketplace dan branding halal dalam meningkatkan nilai
jual UMKM.

Berdasarkan literatur, hambatan utama UMKM dalam memperoleh
sertifikasi halal meliputi keterbatasan biaya, kompleksitas persyaratan, serta
kurangnya panduan praktis terkait alur sertifikasi. Dalam hal ini, mahasiswa
KKN dapat berperan dalam mengatasi kendala tersebut melalui penyediaan
panduan yang sistematis, pendampingan penyusunan dokumen, serta
koordinasi dengan pihak terkait untuk mempermudah proses administrasi,
termasuk pemanfaatan skema self-declare. Selain itu, ketidakpastian biaya
sertifikasi menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan dan bantuan
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finansial, baik dari pemerintah maupun kerja sama dengan institusi akademik,
guna meningkatkan kapasitas sumber daya manusia UMKM(Nugraha et al.
2024). Dalam konteks Kopi Bubuk Tasti, penyampaian contoh keberhasilan
sertifikasi halal dapat membantu pelaku usaha memahami manfaatnya
terhadap peningkatan nilai jual, kepercayaan konsumen, dan peluang ekspansi
pasar.

Implementasi program KKN di lapangan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya sertifikasi halal
serta kemajuan dalam aspek administratif dan teknis. Sertifikasi halal terbukti
berperan dalam meningkatkan nilai jual produk melalui peningkatan
kepercayaan konsumen dan perluasan akses pasar, termasuk peluang ekspor
bagi produk makanan dan minuman. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan masyarakat (pentahelix) menjadi faktor penting dalam
mendukung proses sertifikasi melalui pelatihan, pendampingan, dan bantuan
teknis. Dalam konteks UMKM Kopi Bubuk Tasti, keberhasilan program KKN
tercermin dari meningkatnya kesiapan dokumen, pemahaman alur sertifikasi,
serta penguatan branding halal yang berdampak pada peningkatan
kepercayaan konsumen dan potensi penjualan(Azizah et al. 2023). Namun
demikian, tantangan seperti biaya, perbedaan standar antar lembaga, serta
dinamika regulasi tetap perlu diperhatikan melalui koordinasi lintas pihak.

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi sertifikasi halal yang dilakukan
mahasiswa KKN tidak hanya meningkatkan pemahaman pelaku usaha, tetapi
juga secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan nilai jual produk
Kopi Bubuk Tasti melalui meningkatnya kepercayaan konsumen dan daya tarik
pasar.Seiring dengan semakin ketatnya regulasi halal di Indonesia, diperlukan
strategi kebijakan untuk memperkuat peran KKN dalam edukasi sertifikasi
halal.

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan meliputi penguatan
kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan lembaga terkait,
penyediaan modul edukasi yang sederhana dan aplikatif bagi UMKM Kopi
Bubuk Tasti, dukungan pembiayaan melalui skema bantuan atau hibah, serta
pemanfaatan digitalisasi dalam edukasi dan pemasaran produk halal. Literatur
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang komprehensif dan kolaboratif
mampu mempercepat adopsi sertifikasi halal, meningkatkan kepercayaan
konsumen, serta membuka peluang pasar yang lebih luas. Selain itu, penting
untuk menyesuaikan pendekatan dengan kondisi lokal, mengingat produk kopi
bubuk meskipun secara umum halal tetap memerlukan pengelolaan proses
produksi dan dokumentasi yang sesuai standar (Batubara and Harahap 2022).
Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji dampak jangka panjang edukasi
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KKN terhadap peningkatan sertifikasi halal serta perubahan persepsi
konsumen terhadap produk Kopi Bubuk Tasti.
Kondisi UMKM Kopi Bubuk Tasti sebelum edukasi halal

UMKM Kopi Bubuk Tasti merupakan usaha skala mikro yang berada
pada tahap akhir rantai produksi kopi bubuk dengan sistem produksi rumahan
serta jangkauan pasar yang masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan tingkat
daya saing produk relatif rendah sebelum adanya edukasi halal. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa UMKM kopi bubuk di berbagai daerah
umumnya menghadapi kendala pada aspek legalitas, seperti belum lengkapnya
dokumen usaha berupa NIB dan sertifikat halal, yang berdampak pada
terbatasnya akses pasar serta rendahnya kepercayaan konsumen (Igbal et al.
2023). Selain itu, belum adanya sertifikasi halal pada produk Kopi Bubuk Tasti
turut memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas dan keamanan
produk, mengingat label halal dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
mutu produk pangan UMKM.

Selain itu, sebelum adanya edukasi halal, Kopi Bubuk Tasti juga
menghadapi berbagai tantangan produksi yang umum dialami oleh UMKM
kopi bubuk, seperti menjaga konsistensi kualitas bahan baku, fluktuasi harga,
serta upaya diferensiasi produk melalui penambahan varian rasa atau
campuran bahan khas daerah. Sebagian besar UMKM masih mengandalkan
inovasi kemasan dan variasi produk untuk menarik minat konsumen, namun
belum menjadikan sertifikasi halal sebagai nilai tambah utama. Akibatnya,
potensi pasar, khususnya pada segmen konsumen Muslim, belum
dimanfaatkan secara optimal (Yani et al. 2024).

Sebelum dilaksanakannya edukasi halal, pelaku UMKM Kopi Bubuk Tasti
belum memahami secara optimal manfaat sertifikasi halal dalam meningkatkan
nilai jual produk. Proses pengurusan legalitas seperti NIB dan pendaftaran
melalui sistem SIHalal juga belum dilakukan secara terstruktur. Kondisi ini
menyebabkan produk belum memiliki nilai tambah yang signifikan serta
membatasi peluang perluasan pasar, khususnya pada segmen konsumen
Muslim. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM Kopi Bubuk Tasti
masih berada pada tahap awal pengembangan usaha, khususnya dalam aspek
legalitas dan pemahaman kehalalan produk, sehingga edukasi halal diperlukan
sebagai langkah awal dalam meningkatkan kualitas serta daya saing produk.
Peran mahasiswa KKN dalam proses edukasi sertifikasi halal

Peran mahasiswa KKN dalam edukasi sertifikasi halal merupakan bagian
penting dalam meningkatkan literasi kehalalan produk di kalangan UMKM.
Berbagai studi pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai kebijakan halal, alur sertifikasi, serta persyaratan Sistem Jaminan
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Halal (SJH) menjadi fondasi awal bagi pelaku usaha untuk mengikuti program
sertifikasi halal, baik melalui skema self-declare maupun jalur reguler(Zuchrillah
et al. 2024). Hasil kegiatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelaku usaha terkait pentingnya kehalalan produk serta prosedur
pendaftaran sertifikasi halal melalui sistem SIHalal/BPJPH, termasuk
keterlibatan mahasiswa dalam membantu verifikasi dokumen dan proses
pendaftaran. Selain itu, program KKN juga menjadi sarana bagi mahasiswa
untuk memperkuat literasi regulasi, sehingga edukasi yang diberikan mampu
memberikan dampak berkelanjutan bagi pengembangan ekosistem halal
UMKM.

Mekanisme pendampingan dalam program KKN umumnya mencakup
sosialisasi kebijakan halal, penyusunan SJH, pendampingan administrasi
dokumen, serta proses pendaftaran sertifikasi halal melalui SIHalal atau jalur
resmi BPJPH. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN berperan sebagai
fasilitator edukasi sekaligus verifikator awal terhadap kesiapan UMKM,
termasuk membantu pengumpulan dokumen serta melakukan pemetaan
kebutuhan usaha(Gunawan et al. 2024). Pendampingan ini juga mencakup
identifikasi UMKM yang siap direkomendasikan untuk sertifikasi halal serta
pemenuhan persyaratan teknis, seperti penggunaan bahan baku halal dan
fasilitas produksi yang sesuai standar. Selain itu, mahasiswa turut
berkontribusi dalam meningkatkan koordinasi antara pelaku UMKM dan
lembaga terkait, sehingga proses pendampingan menjadi lebih terstruktur dan
efisien.

Edukasi dan pendampingan melalui program KKN terbukti berkontribusi
terhadap percepatan proses sertifikasi halal pada UMKM binaan. Program ini
berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha agar dapat mengakses
fasilitas sertifikasi halal, baik melalui program SEHATI maupun jalur reguler.
Selain itu, pendampingan yang dilakukan mendorong penerapan SJH secara
lebih konsisten, mulai dari penyusunan kebijakan halal, pencatatan bahan
baku, hingga pengelolaan proses produksi sesuai standar. Dampak lainnya
adalah meningkatnya kepercayaan konsumen serta terbukanya peluang
ekspansi pasar bagi produk UMKM yang telah tersertifikasi halal. Secara
ekonomi, program ini juga berkontribusi dalam mendukung pemulihan dan
penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan daya saing produk (Aguilika et
al. 2024). Namun demikian, beberapa kendala seperti keterbatasan bahan baku
bersertifikat halal dan fasilitas pendukung yang belum memenuhi standar
masih menjadi hambatan di beberapa daerah.

Selain itu, diperlukan keseimbangan antara penerapan skema self-declare
dengan evaluasi berkelanjutan melalui audit internal guna memastikan
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kepatuhan jangka panjang terhadap standar halal. Hal ini menunjukkan bahwa
peran mahasiswa KKN tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator, pendamping teknis, serta penghubung antara UMKM
dengan lembaga terkait. Dengan demikian, program KKN mampu memberikan
dampak yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas, legalitas, dan daya
saing produk UMKM.

Proses pengurusan sertifikasi halal pada UMKM

Dalam beberapa tahun terakhir, kebijakan sertifikasi halal di Indonesia
telah menjadi kerangka regulasi yang mendorong UMKM untuk memastikan
kehalalan produknya, sebagaimana diatur dalam UU JPH No. 33 Tahun 2014
beserta perubahannya dan pedoman teknis dari BPJPH, termasuk penerapan
skema self declare bagi UMKM mikro. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam hal pengetahuan, biaya, serta
akses terhadap prosedur sertifikasi, sehingga diperlukan pendampingan yang
sistematis untuk mempercepat adaptasi terhadap regulasi sekaligus
memanfaatkan peluang pasar yang tersedia, seperti melalui program Sehati.
Selain itu, peningkatan literasi regulasi, dukungan dalam penyusunan
dokumen, serta sosialisasi berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan
kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya legalitas, termasuk kepemilikan
NIB dan sertifikat halal sebagai dasar peningkatan daya. Namun demikian,
terdapat perbedaan tingkat keberhasilan antara jalur self declare yang bersifat
gratis dan jalur reguler yang berbayar, terutama terkait beban biaya bagi
UMKM mikro.

Proses sertifikasi halal di Indonesia mencakup beberapa tahapan, mulai
dari pendaftaran, verifikasi bahan baku dan proses produksi, penyusunan
Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), pemeriksaan oleh BPJPH/MUI, hingga
penerbitan sertifikat halal. Prosedur ini mengacu pada ketentuan dalam UU
33/2014 dan peraturan turunannya, dengan skema self declare sebagai alternatif
percepatan bagi UMKM mikro yang memperoleh keringanan biaya melalui
program Sehati dan pendampingan resmi BPJPH. Beberapa penelitian juga
menyoroti pentingnya integrasi platform digital seperti SiHalal dan OSS dalam
mendukung administrasi, meskipun implementasinya belum sepenuhnya
berdampak langsung pada peningkatan adopsi sertifikasi di platform
pemasaran digital (Firdaus and Setyobudi 2022). Secara umum, keberhasilan
proses sertifikasi sangat dipengaruhi oleh kelengkapan dokumen, kesiapan
data produk, serta akses UMKM terhadap pendampingan teknis dan dukungan
pembiayaan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendampingan langsung
melalui penyuluhan, pelatihan pembuatan NIB, serta bimbingan pendaftaran
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sertifikasi halal melalui SiHalal maupun jalur self declare memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas UMKM dalam mengurus legalitas
usaha dan memperluas akses pasar. Kendala utama yang dihadapi pelaku
usaha umumnya berkaitan dengan keterbatasan informasi, fasilitas, serta
persepsi biaya yang tinggi, sehingga diperlukan program pendampingan yang
terstruktur mulai dari tahap sosialisasi hingga evaluasi berkelanjutan. Dalam
praktiknya, berbagai program kolaboratif antara KKN, lembaga pendidikan,
dan BPJPH/MUI telah berhasil membantu UMKM memperoleh NIB dan
sertifikat halal. Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
informasi yang memadai serta kemampuan pelaku usaha dalam melakukan
pencatatan bahan baku dan proses produksi sesuai standar halal.

Beberapa kendala utama dalam proses sertifikasi halal meliputi biaya,
kompleksitas prosedur, serta keterbatasan fasilitas produksi yang sesuai
standar halal. Meskipun tersedia jalur gratis melalui self declare, persepsi
mengenai mahalnya biaya dan rumitnya proses masih menjadi hambatan bagi
UMKM (Enzovani, Metri Oktavianti, and Isabella 2023). Selain itu, terdapat
anggapan bahwa sertifikasi halal lebih relevan bagi produk yang telah dikemas
dan dipasarkan secara luas, sehingga diperlukan pendekatan edukasi yang
mengaitkan aspek halal dengan strategi pemasaran dan diferensiasi. Perbedaan
antara jalur reguler dan self declare juga memunculkan diskursus terkait
efektivitas kebijakan pembiayaan, termasuk kemungkinan pemanfaatan dana
ZISWA sebagai alternatif dukungan bagi UMKM.

Temuan literatur menunjukkan bahwa UMKM memerlukan intervensi
yang terpadu, meliputi sosialisasi regulasi secara berkelanjutan, pendampingan
teknis dalam penyusunan dokumen seperti NIB dan SJPH, pemanfaatan
platform digital seperti SiHalal dan OSS, serta dukungan pembiayaan melalui
program Sehati maupun skema alternatif lainnya(Makbul, Rokhman, and
Fathaniyah 2023). Ke depan, penelitian perlu mengkaji efektivitas integrasi
antara pendampingan berbasis komunitas dan pemanfaatan teknologi digital
dalam mempercepat adopsi sertifikasi halal di berbagai sektor UMKM. Selain
itu, perbedaan kondisi daerah, budaya, serta infrastruktur digital juga perlu
diperhatikan agar kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan
Dampak edukasi terhadap peningkatan nilai jual produk

Edukasi yang diberikan kepada pelaku UMKM mengenai sertifikasi halal
terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai jual produk.
Pemahaman yang baik terkait pentingnya kehalalan produk, proses produksi
yang sesuai standar, serta legalitas usaha mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dalam konteks UMKM Kopi
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Bubuk Tasti, edukasi halal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN memberikan
dampak positif terhadap peningkatan citra produk di mata konsumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
sertifikasi halal berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan dan
keputusan pembelian konsumen. Produk yang telah memiliki jaminan
kehalalan cenderung lebih dipercaya, khususnya oleh konsumen Muslim.
Dengan adanya sertifikasi halal, produk tidak hanya dinilai dari segi rasa dan
kualitas, tetapi juga dari aspek keamanan dan kepatuhan terhadap syariat. Hal
ini secara langsung berdampak pada meningkatnya minat beli serta loyalitas
konsumen terhadap produk UMKM.

Selain itu, edukasi yang dikombinasikan dengan strategi pemasaran yang
tepat, seperti penggunaan media sosial dan platform digital, juga mampu
memperluas jangkauan pasar. Produk Kopi Bubuk Tasti yang sebelumnya
hanya dikenal di lingkungan terbatas, berpotensi menjangkau pasar yang lebih
luas setelah memiliki nilai tambah berupa sertifikasi halal dan branding yang
lebih baik. Dengan demikian, edukasi tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar.

Secara keseluruhan, edukasi sertifikasi halal memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan nilai jual produk melalui peningkatan kepercayaan
konsumen, penguatan citra produk, serta perluasan akses pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa sinergi antara edukasi, legalitas, dan pemasaran menjadi
kunci utama dalam pengembangan UMKM yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan pemahaman serta kesiapan UMKM Kopi Bubuk
Tasti dalam proses pengurusan sertifikasi halal. Kegiatan edukasi yang
dilaksanakan melalui penyuluhan, pendampingan, dan bantuan dalam aspek
administrasi terbukti mampu meningkatkan literasi pelaku usaha terkait
prosedur, manfaat, dan urgensi sertifikasi halal.

Sebelum pelaksanaan edukasi, UMKM Kopi Bubuk Tasti masih
menghadapi berbagai permasalahan, seperti rendahnya pemahaman terhadap
sertifikasi halal, belum tertatanya dokumen legalitas usaha, serta belum
optimalnya pemanfaatan sertifikasi halal sebagai nilai tambah produk. Namun,
setelah adanya program KKN, terlihat adanya peningkatan pada aspek
pengetahuan, kesiapan dokumen, serta kesadaran pelaku usaha mengenai
pentingnya jaminan kehalalan produk dalam meningkatkan daya saing.
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Di samping itu, edukasi sertifikasi halal yang dikombinasikan dengan
pendampingan teknis dan pemanfaatan media digital juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan nilai jual produk. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya tingkat kepercayaan konsumen, penguatan citra produk,
serta terbukanya peluang pasar yang lebih luas, khususnya pada konsumen
Muslim.

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih ditemukan, seperti
keterbatasan biaya, kerumitan prosedur, serta fasilitas produksi yang belum
sepenuhnya sesuai dengan standar halal. Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama yang berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah, dan lembaga
terkait dalam memberikan pendampingan, dukungan kebijakan, serta
kemudahan akses pembiayaan bagi UMKM.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa mahasiswa KKN tidak hanya
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator,
pendamping, dan penghubung antara UMKM dengan lembaga terkait,
sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan legalitas,
kualitas, dan nilai jual produk UMKM Kopi Bubuk Tasti secara berkelanjutan.
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